4.1.

4.1.

BAB 4

LAPORAN PENELITIAN

Orientasi Kancah Penelitian dan Persiapan Penelitian
1. Orientasi Kancah Penelitian

Peneliti melakukan penelitian tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi seseorang menjadi lesbian melibatkan tiga subjek wanita
dewasa awal berusia 20-25 tahun yang merupakan seorang lesbian.
Peneliti mencari 3 subjek yang sesuai dengan kriteria yaitu HN sebagai
subjek wanita berusia 23 tahun, FJ sebagai subjek wanita berusia 22 tahun
dan BN sebagai subjek wanita berusia 25 tahun. Penelitian ini dilakukan
dengan cara peneliti meminta izin terhadap subjek yang bersangkutan
untuk melakukan penelitian berupa wawancara. Selama kegiatan
wawancara berlangsung, peneliti akan memberikan informed consent pada
subjek. Informed consent diberikan untuk mendapatkan persetujuan dari
subjek atas ketersediannya untuk di wawancarai oleh peneliti. Selain itu,
peneliti juga meminta ijin untuk mewawancarai teman subjek.

Peneliti mendapatkan rekomendasi dari teman peneliti untuk
mendapatkan subjek penelitian. Semua subjek berdomisili di kota
Semarang. Tempat yang digunakan untuk mengambil data adalah di
beberapa café sekitar Semarang yang disetujui antara subjek dan peneliti.
Waktu dan tempat dalam pengambilan data sesuai dengan kesepakatan
bersama antara peneliti dengan subjek dikarenakan peneliti dan subjek
sering terjadi ketidaksesuaian waktu dalam menentukan jadwal bertemu.

Subjek wanita yang pertama berinisial HN, pengambilan data

berupa wawancara dilakukan di sebuah café bernama Inn Coffee yang
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terletak di daerah Gajah Mungkur Semarang. Hal tersebut merupakan hasil
dari kesepakatan yang dilakukan karena susahnya mengatur jadwal
bertemu.

Subjek wanita yang kedua berinisial FJ, pengambilan data berupa
wawancara dilakukan di Starbucks yang terletak di daerah Gajah Mada
Semarang. Peneliti melakukan penyesuaian tempat dan waktu seperti
permintaan subjek dikarenakan sulitnya menyesuaikan jadwal subjek yang
tidak bisa ditinggal.

Subjek wanita yang ketiga atau terakhir berinisial BN, peneliti
melakukan pengambilan data berupa wawancara di salah satu café
bernama Mixue yang terletak di daerah Mataram Semarang. Wawancara
berlangsung cukup lama dikarenakan kondisi tempat yang kurang
mendukung. Waktu dan tempat telah disepakati oleh keduanya
dikarenakan susahnya mengatur waktu untuk bertemu.

4.1.2. Persiapan Penelitian

Persiapan pengumpulan data mencakup pencarian subjek dan
mengajukan  permohonan  persetujuan  penelitian.  Permohonan
persetujuan diberikan dalam bentuk informed consent. Informed consent
akan diberikan kepada subjek sebelum wawancara berlangsung. Peneliti
mencari subjek yang sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan yaitu seorang
wanita lesbian. Peneliti melakukan pencarian subjek dengan cara bertanya
kepada beberapa rekan yang dirasa memiliki kriteria yang sesuai.
Berdasarkan pencarian yang dilakukan peneliti menemukan beberapa

individu yang sesuai dengan kriteria dan dapat dijadikan subjek penelitian.
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Setelah mendapatkan subjek, peneliti mencoba menghubungi
teman dari peneliti yang memperkenalkan peneliti dengan subjek sehingga
pendekatan dan perizinan untuk melakukan penelitian menjadi lebih
mudah.

4.2. Pelaksanaan Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan antara Mei 2021 hingga Juni 2021.
Proses pengumpulan data yang dilakukan terdiri dari beberapa tahap.
Tahap pertama, peneliti meminta bantuan subjek untuk menjadi subjek
penelitian, setelah subjek menyetujuinya, peneliti akan menjelaskan inti
dari penelitian. Pengumpulan data berlangsung fleksibel dan tidak ada
masalah sebab antara peneliti dengan subjek memiliki teman yang sama
serta suasana yang mendukung saat berlangsungnya wawancara. Tahap
kedua, merupakan tahap wawancara. Peneliti memberi pertanyaan kepada
subjek dengan santai agar subjek merasa nyaman dan dapat memberikan
jawaban yang sesuai dengan pertanyaan peneliti. Tahap ketiga atau
terakhir yaitu triangulasi, dimana peneliti melakukan penyamaan data
dengan melakukan wawancara terhadap rekan dekat dari subjek. Berikut
ini akan dijelaskan lebih rinci melalui tabel jadwal pelaksanaan

pengumpulan data dari subjek.
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Tabel 4.1. Jadwal Pertemuan dengan Subjek

No. Inisial Tanggal Waktu Lokasi Tahap

Subjek Pengambilan
Data

HN 28 Mei 13.00- Inn Coffee  Observasi

1. 2021 15.00 Wawancara
FJ 3 Juni 15.00- Starbucks Observasi

2. 2021 17.30 Coffee Wawancara
BN 6 Juni 17.00- Mixue Obsevasi

3. 2021 18.30 Wawancara

Peneliti juga melakukan triangulasi dengan orang terdekat subjek.
Berikut ini adalah rekap waktu dan tempat pelaksanan triangulasi yang

dilakukan peneliti:

Tabel 4.2. Jadwal Pertemuan Triangulasi Sumber

No. Inisial  Triangulasi Tanggal Waktu Tempat
Subjek
NN Teman 28 Mei 20.00- Inn Coffee
1. Dekat 2021 20.45
CM Teman 5 Juni 17.00- Starbucks
2. Dekat 2021 19.00
OR Teman 7 Juni 20.00- The Height

3 Dekat 2021 21.00




4.3.

4.3.

4.3

4.3
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Hasil Pengumpulan Data
1. Subjek 1

1.1,  Identitas Subjek

Nama Inisial : HN
Jenis Kelamin : Perempuan
Usia : 23 tahun

Lama menjadi lesbian: Kurang lebih 3 tahun

1.2, Hasil Observasi

Wawancara dengan subjek pertama HN dilakukan di salah satu
café bernama Inn Coffee. Penelti datang terlebih dahulu untuk menyiapkan
semua bahan wawancara, subjek datang sekitar lima belas menit
kemudian dengan berpenampilan rapi menggunakan baju berkerah
berwarna merah dipadukan dengan celana panjang berwarna hitam polos.
Subjek terlihat hanya menggunakan jam tangan tanpa ada accessories
lainnya. Selain itu, subjek datang bersama seorang wanita yang
merupakan teman dekatnya.

Subjek datang dengan kondisi sehat dan penuh semangat dan hal
tersebut akan mendukung berjalannya proses wawancara dengan baik.
Peneliti membuka pembicaraan dengan santai, menanyakan kabar dan
menjelaskan keperluan wawancara pada hari tersebut. Selain itu, HN
merupakan teman dari teman dekat peneliti sehingga dalam membangun
rapport hanya memerlukan waktu yang singkat.

Selama wawancara berlangsung, subjek berbicara dengan nada
yang canggung dan berat namun seiring berjalannya waktu subjek dapat

berbicara dengan lebih santai. Subjek menjawab setiap pertanyaan



41

dengan penuh hati-hati dikarenakan subjek jarang bahkan tidak pernah
menceritakan tentang dirinya ke orang lain secara terbuka namun seiring
berjalannya waktu subjek merasa nyaman dan menjawab pertanyaan
layaknya curhat. Ekspresi wajah subjek ketika menjawab pertanyaan cukup
serius, sedikit gelisah dan gugup. Ketika peneliti mengetahui hal itu, peneliti
dengan cepat mengganti topik dan mengalihkan ke hal lain agar subjek
merasa tidak terlalu tegang dan gugup. Setelah itu, peneliti mengamati
kontak mata subjek selama wawancara. Subjek nampak mengarahkan
pandangan ke peneliti walaupun beberapa kali melihat ke arah dan Kiri.
Subjek juga memainkan barang-barang di depannya sembari menjawab
pertanyaan.

Subjek memberikan informasi dengan jelas dan detail. Setelah
kurang lebih dua jam melakukan proses wawancara, subjek terlihat lebih
lega karena dapat berbagi cerita atau pikiran dengan peneliti. Wawancara
dan observasi dengan subjek pertama pun berjalan dengan lancar dan
menyenangkan.

4.3.1.3. Hasil Wawancara
4.3.1.3.1. Deskripsi tentang Subjek

HN adalah seorang perempuan berusia 23 tahun yang berstatus
lesbian. HN menjelaskan bahwa dari kecil dia hanya nyaman berteman
dengan wanita saja. HN merasa takut dan tidak percaya jika berteman
dengan seorang pria. Maka dari itu, HN hanya memiliki teman wanita dan
berpacaran dengan wanita. Menurutnya, berpacaran dengan wanita

membuat dia lebih nyaman dan tidak perlu takut tentang apa yang akan
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terjadi pada kehidupan selanjutnya. HN merasa sangat enjoy dengan
hubungannya sekarang.

HN memiliki paras yang cantik dan terkesan pendiam. Sifat dan
sikap dari HN pun terkesan lembut dan apa adanya. Sifat apa adanya HN
membuat orang-orang disekitarnya menyukai HN. HN juga seorang lesbian
yang berperan sebagai femme. HN merasa lebih nyaman ketika menjadi
seorang femme daripada butchy. Menurut HN, menjadi seorang butchy
sama sekali tidak mencerminkan dirinya.

Selama kurang lebih 3 tahun semenjak dia memutuskan untuk
berpacaran dengan teman dekat wanitanya yang berinisial MO. HN merasa
sangat nyaman jika bersama dengan MO apapun dan kapanpun. HN hanya
memiliki teman paling dekat MO dikarenakan HN mempunyai kepribadian
yang pemalu dan tertutup. Awal bertemunya HN dan MO ketika mereka
masih SMP, berawal dari teman curhat dan akhirnya mereka menjadi
sangat dekat hingga HN salah mengapresiasikan arti dari hubungan
persahabatan itu. Meskipun HN menyukai MO terlebih dahulu, MO tidak
merasa canggung atau keberatan saat HN mengungkapkan perasaan cinta
terhadapnya.

Selain faktor psikologis, faktor keluarga juga mempengaruhi HN
dalam menjalani kehidupannya. Hubungan kedua orang tua HN pun
menjadi hancur dikarenakan sikap dari ayahnya. Ibu HN merasa tidak
berdaya ketika harus melawan sang suami. HN menginginkan perceraian
dari kedua orang tuanya karena menurut HN, ibunya akan bahagia ketika

tidak bersama lagi dengan sang ayah. Tetapi tidak semudah apa yang
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diinginkan oleh HN, ibunya pun tidak bisa bercerai dengan ayahnya karena
alasan yang tidak bisa dijelaskan.

Kekecewaan HN terhadap ayahnya pun tidak bisa lagi diobati. HN
merasa bahwa ayahnya tidak sedikit pun mencintainya. Kekerasan fisik
dan pelecehan seksual yang dilakukan oleh ayahnya sudah membawa
trauma pada HN hingga HN dewasa. HN merasa bahwa ayahnya adalah
sosok yang buruk dan tidak akan pernah berubah.

4.3.1.3.2. Faktor Psikologis

Subjek memiliki faktor psikologis yang mempengaruhinya menjadi

seorang leshian. Berikut 2 faktor psikologis yang mempegaruhi subjek:
1. Pengalaman traumatis (kekerasan)

Semasa kecil HN juga sudah mendapatkan
beberapa perilaku kekerasan fisik. Pengalaman traumatis
berupa kekerasan fisik HN dapati dari ayah kandungnya
sendiri. Hal itu terjadi ketika HN memasuki usia 5 atau 6
tahun Ayah HN merasa sangat marah dan kesal hanya
dengan melihat sosok HN. Amarah yang dikeluarkan oleh
ayahnya tidak hanya dilakukan kepada HN, tetapi juga
kepada ibu kandung dari HN. HN hanya bisa pasrah dengan
keadaan tersebut karena saat itu HN masih sangat kecil.
Pelecehan seksual yang dilakukan ayahnya juga membuat
HN trauma dengan laki-laki. Ketika HN melihat laki-laki, HN
akan teringat oleh sosok ayahnya yang kejam. Menurut HN,
sosok laki-laki akan memiliki sifat dan sikap yang sama

dengan apa yang selama ini ayahnya lakukan.
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2. Pelecehan seksual

Selain kekeasan fisik, HN juga sudah mengalami pelecehan
seksual sejak dini. Pelecehan seksual yang dialami oleh HN
membuatnya menjadi sangat trauma. Pelecehan seksual
tersebut dilakukan oleh ayahnya sendiri. Ayah HN
melakukan pelecehan seksual tanpa memikirkan dampak
yang terjadi kelak pada putrinya. HN merasa sangat trauma
dengan perilaku dari ayahnya. Dampak yang didapatkan
juga tidak bisa dibilang kecil karena trauma yang HN
rasakan berdampak dengan pemilihan orientasi seksualnya.
Saat ini HN memilih untuk menjalin hubungan dengan
wanita dan bukan dengan laki-laki. HN tidak memiliki
ketertarikan dengan laki-laki dikarenakan trauma masa
kecilnya. Tetapi HN merasa lebih senang jika dia dapat jujur
dengan dirinya sendiri dan orang lain atas keputusan yang
sudah ia buat untuk menjadi seorang lesbian. HN
mengetahui bahwa lesbian akan susah untuk diterima di
lingkungan akan tetapi HN merasa kebahagian adalah hal

yang utama.

4.3.1.3.3. Hubungan Subjek dengan Keluarga dan Teman-Teman
Subjek memiliki faktor-faktor yang mempengaruhinya menjadi
seorang lesbian. Salah satu faktornya adalah faktor keluarga. Berikut 2
faktor keluarga yang mempegaruhi subjek:

1. Hubungan orang tua yang tidak harmonis
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Hubungan antara HN dengan orang tuanya
sangatlah buruk, baik dengan ayah maupun dengan ibu.
Komunikasi antara HN dan ayahnya pun terbilang cukup
jarang, dikarenakan HN merasa takut jika salah bertindak
dan membuat ayahnya marah. Selain hubungan antara HN
dan kedua orang tuanya, hubungan antara kedua orang
tuanya pun buruk. Ketidakharmonisan dalam rumah tangga
membuat HN menjadi lebih terpuruk dalam menjalani
kehidupannya. HN juga merasa bahwa pernikahan tidak
membawa kebahagiaan.

Kekecewaan terhadap sosok ayah

HN adalah seorang anak tunggal. HN tinggal
dirumah bersama kedua orang tuanya. Sejak kecil HN
sudah menerima perilaku abusive dari ayahnya. Perilaku
abusive ayahnya sangat tidak terkontrol, emosinya akan
meluap ketika hanya melihat HN. Ayahnya selalu
berperilaku kasar secara fisik maupun verbal. Tidak hanya
berperilaku kasar, bahkan ayahnya tega melakukan
pelecehan terhadap anaknya sendiri, semenjak itu HN
merasa sangat trauma dengan ayahnya. HN merasa
tersiksa terhadap perilaku ayahnya yang sejak kecil sudah
tidak pantas terhadapnya. Ibu dari HN pun tidak berani
menegur atau membela HN dikarenakan ayahnya akan

memukuli ibunya juga.
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HN menutup diri dengan lingkungan sekitar. HN hanya memiliki
beberapa teman saja, bahkan HN memiliki teman dekat hanya satu orang.
Hubungan HN dengan temannya berjalan baik tetapi dengan lingkungan
sekitar HN sangat menutup dirinya rapat-rapat. HN mudah merasa takut
dan tidak percaya pada orang baru atau orang yang tidak dia kenal
sebelumnya. Menurut HN, dia harus mengeluarkan tenaga ekstra ketika
berbicara dengan orang yang tidak ia kenal. HN merasa memiliki banyak
teman tidak akan menentukan kebahagiaan seserang. Cukup mempunyai
1 atau 2 teman sudah membuat HN merasa nyaman dan bahagia.

4.3.1.4. Hasil Triangulasi

Menurut hasil triangulasi dengan NN, HN memiliki kepribadian yang
baik namun tertutup tentang kehidupannya. HN tidak mudah dalam bergaul
dan hanya memiliki beberapa teman yang dia percayai. HN sering bermain
dengan teman-temannya. Meskipun HN memiliki kepribadian yang
tertutup, tetapi dia orang yang humble dan tidak pernah menyusahkan
teman-temannya.

HN memiliki pacar yang berinisial MO dan menjalani hubungan
asmara kurang lebih selama 3 tahun. HN, MO dan NN adalah teman dekat
tetapi HN kenal dengan MO terlebih dahulu. Lalu karena akhir-akhir ini ada
corona, HN dan NN sudah jarang bertemu dan main bersama. NN bercerita
bahwa HN cenderung lebih bahagia bersama MO daripada sebelum
pacaran bersama MO. NN melihat perubahan yang significant terhadap
sikap dan perilaku HN di kehidupan sehari-harinya. HN menjadi lebih
bahagia dan berpikiran positif dalam segala hal dan itu membuat NN

sebagai teman sangat senang. Hal yang membuat HN memutuskan untuk
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menjadi lesbian juga dikarenakan seorang MO yang berhasil membawa
kebahagian di kehidupan HN selama ini. MO yang selalu ada untuk HN,
membuat HN jatuh hati dan merasa sangat berterima kasih pada MO.

Ketika HN sedang mengalami suatu masalah, biasanya HN akan
melakukan me time atau pergi dengan teman-temannya. Tetapi ketika
masalah itu sulit untuk dihadapinya, biasanya HN melakukan cutting dan
itu membuat HN merasa jauh lebih baik. HN merasa sangat membutuhkan
kehadiran teman-temannya karena HN memiliki keluarga yang tidak
harmonis dan cenderung membuatnya sedih. NN juga mengatakan bahwa
hal atau masalah yang paling sering diakeluhkan adalah masalah
keluarganya terutama ayahnya. HN memiliki ayah dengan kepribadian
yang buruk dan itu membuat HN tidak betah berada di rumah. NN sebagai
teman juga sedih tetapi tidak bisa berbuat banyak karena HN orang yang
tertutup dan tidak banyak cerita tentang latar belakang dari masalah yang
ada di keluarganya.

Hubungan keluarga HN tidak cukup baik terutama dengan ayahnya.
Ketika sedang bertemu dengan NN, HN selalu bercerita tentang perilaku
buruk ayahnya tetapi tidak secara detail perilaku apa saja yang sudah
dilakukan ayahnya terhadap HN. HN merasa tidak bahagia dengan
keluarganya tersebut.

Hubungan pertemanan HN berjalan dengan baik hingga sekarang.
Meskipun keadaan keluarga HN yang buruk, HN sebisa mungkin tidak
membawanya ke dalam hubungannya bersama teman-temannya. NN juga
mengatakan bahwa meskipun HN jarang cerita tetapi dia masih tetap

teman dekat HN. HN sering sekali menceritakan hal-hal yang baik pada
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NN. HN juga cerita tentang hubungannya dengan MO yang sampai
sekarang baik-baik saja. HN juga merasa bersyukur meskipun memiliki
teman yang sedikit tetapi MO dan NN selalu ada untuknya.

4.3.1.5. Analisis Subjek 1

HN adalah seorang perempuan yang sudah memutuskan untuk
menjadi lesbian. Sudah kurang lebih 3 tahun HN memutuskan menjadi
lesbian dan memiliki seorang pacar berinisial MO. HN dan MO sudah
berteman cukup lama dan mengenal satu sama lain dengan baik. MO
adalah tempat pertama untuk HN bersandar untuk semua masalah yang
terjadi di kehidupannya. Dampak yang muncul pada HN setelah
berpacaran dengan MO adalah dampak yang positif. HN menjadi sedikit
lebih terbuka dan selalu berpikiran positif di segala masalah hidupnya. HN
juga tidak mempedulikan pandangan orang lain terhadap jati dirinya yang
sekarang. HN merasa akan lelah jika harus memikirkan pandangan orang
lain tentang dirinya yang tak akan ada habisnya. Saat setelah wawancara
berlangsung, HN juga mengatakan bahwa sebenarnya kedua orang tuanya
tidak mengetahui tentang hubungannya dengan MO maka dari itu HN
meminta peneliti untuk menjaga kerahasian ini dengan aman.

HN sangat terpengaruh dengan kejadian traumatis masa kecilnya.
Kekerasan fisik dan pelecehan seksual yang diterimanya membuat HN
menjadi benci dan tidak percaya terhdap sosok laki-laki. Secara psikologis
hal yang mempengaruhi HN menjadi seorang lesbian adalah traumanya
yang begitu besar terhadap sosok laki-laki dan pelecehan seksual yang HN

terima dari ayah kandungnya sendiri. HN sudah tidak memiliki kepercayaan
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pada laki-laki. Menurut HN, semua laki-laki akan berperilaku seperti
ayahnya.

Selain itu, faktor yang sangat mempengaruhi HN untuk menjadi
lesbian adalah faktor keluarga. Hubungan antara ayah dan ibu HN sangat
buruk bahkan HN tumbuh dengan keluarga yang tidak harmonis. Sejak
kecil ayah HN sudah berperilaku buruk terhadap ibunya. HN pun merasa
tidak tega dengan keadaan ibunya tersebut. Akan tetapi, HN tidak bisa
berbuat apa-apa terhadap ibunya karena takut akan dipukuli Kembali oleh
ayahnya. Kekecewaan HN terhadap ayahnya bahkan dibawa hingga saat
ini. Hingga sekarang HN masih merasa trauma saat dekat dengan
ayahnya.

Tetapi sekarang HN merasa mental health dirinya jauh lebih baik.
HN merasa lebih bahagia dan senang meskipun dia memiliki keluarga yang

buruk tetapi dia memiliki teman dan pasangan yang selalu ada untuknya.
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Tema Intensitas Koding
Faktor Psikologis
Pengalaman Traumatis ++ P1
(kekerasan)
Pelecehan Seksual. + P3
Faktor Keluarga
Hubungan Orang Tua +++ K4
Tidak Harmonis.
Kekecewaan Terhadap +++ K6
Sosok Ayah
Tabel 4.3. Intensitas Tema Subjek 1
Keterangan:
+ . Intensitas rendah
++ . Intensitas sedang

+++ ! Intensitas tinggi
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Lesbian (Wanita
Dewasa Awal)
HN, 23 tahun.

|

Faktor-Faktor yang Memengaruhi HN

menjadi Lesbian

Faktor
Psikologis

Faktor Keluarga

Pengalaman Traumatis Mengenai
Kekerasan Fisik:

Mengalami kekerasan fisik dari
kecil oleh ayah kandung HN.
Pelecehan Seksual :

Mengalami pelecehan seksual saat
berumur 5-6 tahun oleh ayah

kandungnya.

— Hubungan Orang Tua yang
Tidak Harmonis:
Hubungan orang tua HN
menjadi tidak harmonis karena
sifat kasar dari ayah HN.

— Kekecewaan Terhadap
Sosok Ayah:
HN merasa sangat kecewa
terhadap ayahnya karena sifat
dan sikap abusive oleh
ayahnya sejak kecil, sehingga

menimbulkan trauma terhadap
HN.

Bagan 4.1. Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Seseorang Menjadi Lesbian

Subjek 1
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43.2.  Subjek 2

4.3.2.1. Identitas Subjek

Nama Inisial " FJ
Jenis Kelamin : Perempuan
Usia : 22 tahun

Lama menjadi lesbian: Kurang lebih 1 tahun

4.3.2.2. Hasil Observasi

Wawancara dengan subjek kedua FJ dilakukan di Starbucks Coffee
yang terletak di daerah Gajah Mada Semarang. Peneliti datang terlebih
dahulu untuk menyiapkan bahan untuk wawancara. Subjek datang lebih
awal dari waktu yang sudah disepakati. Subjek datang 20 menit lebih awal
untuk berkenalan lebih jauh dengan peneliti. Subjek datang dengan
berpenampilan casual kaos putih disertai cardigan dan celana panjang.
Terlihat jam berwarna hitam dan beberapa accessories gelang di kedua
tangannya. Selain itu, subjek datang seorang diri tanpa ditemani siapapun
saat wawancara.

Pada saat awal tiba di Starbucks, tempat melakukan wawancara,
subjek nampak sudah siap dengan pertanyaan yang akan diajukan dan
terlihat antusias karena segera ingin memulai wawancara. Peneliti memulai
wawancara dengan menanyakan kabar subjek serta menjelaskan tujuan
wawancara dan bagaimana arah wawancara akan berlangsung. Subjek
merupakan teman dekat dari teman peneliti semasa kuliah hingga saat ini,
sehingga dalam membangun rapport hanya memerlukan waktu yang

singkat dan langsung menuju inti wawancara.
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Selama wawancara berlansung, subjek berbicara degan nada
lantang dan jelas namun masih ada keraguan di setiap jawabannya. Di
awal pertanyaan, subjek yang tadinya terlihat antusias tiba-tiba menjadi
kurang nyaman dan gelisah namun seiring berjalannya waktu, subjek
menjawab pertanyaan dengan nyaman layaknya teman. Awal ekspresi
wajah yang ditunjukkan subjek pun terlihat kurang nyaman namun tetap
serius dalam menjawab pertanyaan. Selain itu peneliti juga memperhatikan
kontak mata dari subjek. Subjek tidak melakukan kontak mata dengan
peneliti dan terus melihat ke arah bawah dan depan, bahkan tidak menatap
mata peneliti. Selain itu, subjek juga terlihat secara terus menerus
memainkan kuku jarinya dan terkesan sangat gugup ketika wawancara
berlangsung.

Subjek menjawab dengan jelas meskipun masih banyak hal yang
subjek tidak bisa bagikan pada peneliti. Terlihat perbedaan ketika
wawancara telah usai dilakukan, subjek terlihat sangat gugup dan takut,
sangat berbanding terbalik ketika subjek pertama kali datang ke tempat
wawancara dilakukan. Namun, subjek merasa lebih tenang setelah dapat
berbagi cerita dan penglaman pada peneliti. Wawancara dan observasi
dengan subjek kedua pun berjalan dengan lancar dan menyenangkan.

4.3.2.3. Hasil Wawancara
4.3.2.3.1. Deskripsi tentang Subjek

Subjek kedua yaitu FJ adalah wanita berumur 22 tahun yang
sekarang memutuskan untuk menjadi lesbian Sebelum FJ memutuskan
untuk lesbian dan berpacaran dengan wanita, FJ sudah terlebih dahulu

berpacaran dengan laki-laki, namun ketika menjalin sebuah hubungan
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dengan laki-laki banyak hal yang membuat FJ merasa kecewa. FJ merasa
hubungannya selalu gagal jika dengan laki-laki. Sifat laki-laki akan selalu
membuat FJ merasa kecewa dan frustasi dikemudian hari. Maka dari itu,
FJ mencoba menjalin hubungan dengan wanita dan hal tersebut membuat
FJ merasa lebih dimengerti dan membuatnya lebih bahagia. FJ merasa
keputusannya tepat ketika memutuskan dirinya untuk tertarik juga dengan
wanita

ketika pertama kali menjalin hubungan dengan perempuan FJ
sempat merasa kebingungan dengan perannya. Lalu FJ memutuskan
untuk tidak terlalu mempedulikan hal itu. Menurut FJ, menemukan
pasangan yang cocok adalah hal utama. Kebetulan AG atau pacar dari FJ
yang mengambil peran sebagai laki-laki dan FJ sebagai perempuan. FJ
memiliki penampilan yang rapi dan sopan. FJ sama sekali tidak terlihat
tomboy justru terlihat seperti wanita pada umumnya. FJ merasa bahwa
penampilanya juga penting untuk menarik perhatian pasangannya.

FJ berpacaran kurang lebih 1 tahun dengan pacarnya (AG). Mereka
menjalani hubungan jarak jauh atau long distance relationship. Awal dari
hubungan FJ dengan AG dimulai dari media sosial Instagram dan setelah
beberapa bulan akhirnya mereka memutuskan untuk berpacaran. Mereka
memutuskan untuk berpacaran karena merasa memiliki kecocokan yang
besar dan akhirnya mereka berpacaran selama kurang lebih 1 tahun.

4.3.2.3.2. Faktor Psikologis
1. Pengalaman traumatis terhadap laki-laki
FJ memiliki pengalaman percintaan yang buruk dengan laki-

laki. Ketika berhubungan dengan laki-laki, hubungannya akan
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selalu gagal dan FJ akan selalu merasa kecewa. Hubungan yang
selalu gagal membuat FJ trauma untuk menjalin hubungan dengan
laki-laki. FJ berkata bahwa dia selalu merasa dicampakkan ketika
berpacaran dengan laki-laki. FJ sudah menaruh hati sepenuhnya
tetapi berujung kekecewaan dan hal itu terjadi terus menerus
dihidupnya. FJ yakin bahwa tidak hanya dengan laki-laki dia bisa
menjalin hubungan asmara tetapi dengan perempuan pun bisa.
Setelah itu FJ juga memiliki ketertarikan dengan perempuan. FJ
merasa bahwa sekarang perempuan sangat menarik baginya. Lalu
FJ mencoba untuk menjalin hubungan dengan perempuan.
Setelah memiliki pacar perempuan, FJ merasa jauh lebih
baik dari sebelumnya. Bahkan, FJ menutup rapat-rapat hatinya
untuk kemungkinan dekat dengan seorang pria lagi. FJ merasa
bahwa telah menghabiskan banyak waktu dengan cuma-cuma dan
sangat trauma dengan laki-laki. Tetapi meskipun FJ trauma
menjalin hubungan dengan laki-laki, teman laki-laki FJ juga cukup
banyak dan memiliki sifat serta sikap yang membuat FJ tidak
terganggu dengan kehadirannya.
4.3.2.3.3. Hubungan Subjek dengan Keluarga
1. Kekecewaan terhadap sosok ayah
FJ merupakan anak satu-satunya dirumah sehingga
kedua orang tua FJ sangat over protective terhadapnya.
Meskipun begitu FJ sangat menyayangi kedua orang tuanya
tersebut. FJ memiliki sifat dan sikap yang baik, maka dari itu

dia memiliki banyak teman. Hubungan FJ dengan kedua
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orang tua terjalin baik. Kedua orang tua FJ sangat
menyayangi anak mereka satu-satunya. Tetapi FJ merasa
bahwa dia dengan ayahnya sering sekali berbeda pendapat
dan membuat mereka ada jarak. FJ merasa bahwa ayahnya
terlalu keras dan tidak ada toleransi untuknya dalam segala
hal. Ayah FJ bersifat dominan di dalam rumah. Sifat
ayahnya membuat FJ tidak betah berada dirumah. FJ sering
sekali overthinking dan hal itu membuat dia mengalami stres
berkepanjangan. Dia suka menyakiti diri sendiri dan hal itu
sangat menyiksa bagi kedua orang tua untuk melihatnya.
Tetapi, karena FJ tahu kedua orang tuanya sedih, dia sudah
mengurangi tindakan menyakiti dirinya itu.
4.3.2.3.4. Faktor Lingkungan atau Sosial
1. Hubungan pertemanan

Hubungan FJ dengan teman-temannya ada yang
berjalan baik dan ada juga yang bahkan telah ia tinggalkan.
Teman-teman yang ditinggalkan oleh FJ merupakan teman
kuliahnya. FJ merasa meskipun memiliki teman yang
banyak tetapi dia merasa teman-temannya itu berperilaku
toxic dan membuat FJ tidak nyaman. Meskipun begitu, FJ
jarang sekali menyalurkan emosinya, FJ justru sering
memendam emosi dan merasa bahwa dirinya adalah beban
bagi orang lain. FJ merasa sangat frustasi dengan keadaan
tersebut. Menurut FJ, pertemanan yang terjalin di circle itu

adalah toxic. Hal itu membuat FJ merasa sangat tidak
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nyaman bahkan merasa dia adalah beban dan membuat dia
menjadi stres. FJ tidak menceritakan secara detail tetapi dia
menceritakannya dengan penuh kesedihan. Setelah
menyadari hal tersebut, barulah FJ meninggalkan
pertemanan toxic itu untuk kebaikan dirinya sendiri.

Lalu FJ sekarang sedang sibuk dengan kuliah dan
part time jobnya. FJ merasa senang mendapatkan
kesibukan sekaligus mendapatkan uang dari hasil jerih
payahnya sendiri. Kebahagiaan FJ sudah lengkap,
sekarang FJ sudah memiliki seorang pacar yang selalu ada
untuknya. AG selalu memberikan dampak positif bagi FJ.
Meskipun mereka jarang bertemu dikarenakan covid-19,
mereka tetap menjalin hubungan dengan baik. Semenjak
bertemu dan berpacaran dengan AG, FJ merasa menjadi
lebih bisa mengatur emosinya dan tidak overthinking
berlebihan akan suatu hal.

Dampak positif pun terlihat dari hubungan yang
mereka jalani selama ini. FJ merasa bersyukur telah
memiliki keluarga yang baik dan pacar yang baik untuk saat
ini. hubungannya dengan si AG adalah titik kebahagiaan FJ.
Merasa sangat dicintai dan dihargai membuat FJ penuh
dengan hal positif di hidupnya. FJ merasa lebih hidup dan
merasa bahwa AG adalah sosok yang selama ini dia cari.
FJ sudah beberapa kali berpacaran dengan pria, tetapi

selalu ragu dan tidak bahagia. Maka dari itu, FJ sangat
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senang bisa bertemu dan menjalin hubungan dengan AG
untuk waktu yang lama.
2. Pergaulan bebas
FJ memiliki banyak teman di perkuliahan maupun di
tempat ia bekerja sekarang. Pergaulan atau pertemanan FJ
pun menjadi lesbih luas dari sebelumnya. FJ memiliki teman
yang sangat bebas dalam pergaulan. Perlahan FJ pun ikut
terjerumus dalam pergaulan bebas tersebut. Fj menjadi
perokok dan suka minum minuman keras dikala senggang,
bahkan FJ sudah sangat alcoholic. Selain itu, pertemanan
FJ juga tidak mempermasalahkan gender. FJ menjadi
terpengaruh dan merasa bahwa berpacaran sesama jenis
tidak menjadi masalah besar bagi kehidupannya. Lalu
sekarang FJ sudah menjadi lesbian dan menjadi lebih
bahagia daripada sebelumnya.
4.3.2.4. Hasil Triangulasi
Menurut hasil triangulasi dengan CM, FJ adalah pribadi yang
menyenangkan dimata teman-temannya. FJ dapat beradaptasi dan
bergaul dengan mudah. FJ sering bermain dengan teman kuliah maupun
dengan teman kerjanya. Tetapi beberapa tahun akhir ini FJ terlihat memiliki
masalah dalam hidupnya. Lalu CM pun menawarkan dirinya untuk menjadi
tempat bagi FJ untuk bercerita jika FJ sedang frustasi. Seketika itu juga, FJ
mulai menceritakan keluh kesah yang dialaminya sewaktu itu.
FJ menceritakan toxic friends kuliahnya dengan CM. FJ merasa

tidak mau lagi meneruskan pertemanan bersama teman-teman kuliahnya
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itu. Menurut CM, FJ terlihat lelah bahkan mengatakan bahwa dia seorang
beban bagi teman-temannya. Hal itu membuat CM cukup prihatin terhadap
kondisi mental FJ. FJ juga menceritakan kegelisahannya mengapa dia
selalu tidak berhasil dalam menjadlin suatu hubungan dengan laki-laki. FJ
juga mengatakan jika sekarang dia memiliki ketertarikan terhadap laki-laki
dan perempuan sekaligus atau biseksual. Tetapi FJ menambahkan bahwa
dia sekarang jauh lebih tertarik terhadap perempuan.

Setelah cerita panjang pada CM akhirnya pun FJ merasa sedikit
lega. FJ mengatakan bahwa sekarang dia sudah memiliki pacar
perempuan dan dia sama sekali tidak malu atau pun takut untuk
mengakuinya. Banyak masalah yang membuat FJ menjadi overthinking,
tetapi semenjak FJ bertemu dengan AG dia merasa menjadi lebih kuat dari
sebelumnya.

Dulu sebelum bertemu dengan AG banyak hal ekstrim yang
dilakukan FJ untuk menyalurkan emosinya. Dia menjadi suka memukul-
mukul kepalanya, cutting, dan mood swing yang berlebihan. FJ selalu
merasa menjadi beban untuk teman dan keluarganya. FJ selalu berpikiran
negatif tentang dirinya. Ketika dia mengalami masalah, biasanya FJ akan
membiarkan menumpuk dipikirannya dan hal itu yang membuat FJ tidak
bisa berpikir jernih tentang dirinya. Selain itu, FJ juga pernah sesekali,
ketika dia mengalami masalah dia pergi random dan melakukan hal-hal
menyenangkan. FJ hanya membutuhkan sosok yang selalu bisa menerima
kekurangan dirinya dan menjadi tempat untuk FJ bersandar penuh atas

beban pikiran yang dipikulnya selama ini.
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Hubungan keluarga FJ menurut CM cukup berjalan dengan baik.
Akan tetapi yang namanya keluarga pasti ada yang namanya masalah dan
hal itu kadang terlihat di hubungan FJ dengan ayahnya. FJ tidak secara
detail menjelaskan masalah apa saja yang terjadi antara dia dengan
ayahnya, tetapi masalah itulah yang sering sekali dikeluhkan oleh FJ.
Meskipun begitu, keluarga FJ bisa bilang keluarga yang menyenangkan
karena keluarga FJ sering melakukan liburan bersama.

Hubungan pertemanan FJ sudah menemukan titik terang. FJ sudah
meninggalkan temna-temna kuliah yang menurutnya menjadi beban
pikiran untuk dia dan menjalin hubungan pertemanan yang lebih erat
dengan teman kerja part timenya. Bertemu setiap hari dengan teman kerja
membuat FJ merasa senang. Selain itu, hubungan FJ dengan AG juga
berjalan dengan baik dan FJ merasa lebih bahagia dari sebelumnya. FJ
merasa bersyukur telah memiliki pacar yang setia meskipun dia seorang
perempuan.

4.3.2.5. Analisis Subjek 2

FJ adalah seorang perempuan yang mempunyai Kketertarikan
terhadap laki-laki sekaligus perempuan atau dengan kata lain disebut
biseksual. FJ mengatakan meskipun dia memiliki ketertarikan terhadap
laki-laki dan perempuan, FJ lebih tertarik dengan sesama jenis yaitu
perempuan. Hal itu FJ sadari baru beberapa tahun akhir ini. Akhirnya FJ
memutuskan untuk berpacaran degan perempuan yang ia kenal lewat
media sosial Instagram berinisial AG. Mereka sudah berpacaran kurang

lebih 1 tahun.
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Faktor psikologis menjadi salah satu faktor yang membuat FJ
menjadi lesbian. Kurang mendapatkan perhatian dan sudah tidak memiliki
tertarik lagi menjalin hubungan dengan laki-laki. FJ selalu gagal dalam
menjadi hubungan asmara dengan laki-laki, maka dari itu FJ merasa sudah
tidak tertarik jika diteruskan berhubungan dengan laki-laki. Pengalaman
traumatis atau putus cinta membuat FJ menjadi sadar bahwa dia juga
tertarik terhadap perempuan. FJ merasa perempuan akan lebih memahami
perasaannya. FJ merupakan orang yang overthinking dan sering
memendam masalahnya sendiri. Maka dari itu susah untuk memahami isi
hati dan kemauan dari FJ. FJ selalu merasa orang lain tidak memahaminya
dan selalu merasa menjadi beban bagi orang di sekitarnya. Alangkah
baiknya jika FJ memiliki sosok yang selalu ada dan mengerti tentang
keadaannya.

Selain faktor psikologis, faktor keluarga juga menjadi slaah satu
faktor utama yang membuat FJ menjadi lesbian saat ini. Hubungan antara
FJ dengan ayahnya kurang baik dikarenakan sifat tegas dan keras kepala
sang ayah membuat FJ tidak lagi nyaman. FJ merasa bahwa ayahnya tidak
perlu berperilaku demikian kepada dirinya. Sosok laki-laki selalu
mengecewakan bagi FJ.

Lalu yang terakhir adalah faktor lingkungan atau sosial. FJ memiliki
banyak teman disekelilingnya. Meskipun FJ memiliki banyak teman, FJ
merasa tidak bahagia dengan pertemanan tersebut. Hubungan
pertemanan yang tidak berjalan baik tersebut membuat FJ sangat frustasi
dalam kehidupannya sehari-hari. Maka dari itu FJ merasa perlu

menghindari pertemanan toxic yang sudah lama FJ sesali. Selain
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hubungan pertemanan, FJ juga mengalami pergaulan bebas dengan
teman-temannya. Pergaulan bebas yang mmbuat FJ bertemu dengan
pasangan lesiannya yang sekarang,

Akan tetapi, dampak yang muncul pada FJ setelah berpacaran
dengan AG merupakan dampak yang positif. FJ menjadi lebih merasa
dicintai dan dihargai oleh orang lain. FJ sama sekali tidak keberatan jika
orang mengetahui identitasnya sekarang karena menurut FJ, kebahagian

diri yang utama.



4.3.2.6. Intensitas Tema

Tema Intensitas Koding

Faktor Psikologis
Pengalaman + P5
Traumatis Terhadap
Laki-Laki.

Faktor Keluarga

Kekecewaan Terhadap ++ K6
Sosok Ayah

Faktor Lingkungan

atau Sosial

Hubungan Pertemanan +++ L2
Pergaulan Bebas + L8

Tabel 4.4. Intensitas Tema Subjek 2

Keterangan:
+ . Intensitas rendah
++ : Intensitas sedang

+++ : Intensitas tinggi



Lesbian (Wanita Dewasa
Awal)

FJ, 22 tahun.

Faktor-Faktor yang
Memengaruhi FJ menjadi

64

Lesbian
y
v
Faktor Faktor
Psikologis Keluarga

Pengalaman Traumatis Terhadap
Laki-Laki:

Mengalami pengalaman buruk saat
berhubungan dengan laki-laki. FJ
merasa selalu gagal ketika menjalin

hubungan percintaan dengan laki-laki.

Kekecewaan Terhadap
Sosok Ayah:

FJ merasa kecewa
terhadap sikap dominan
ayahnya ketika dirumah.
FJ merasa tidak nyaman
dengan perilaku ayahnya
dan dapat menimbulkan
stress terhadapnya.

Lingkungan atau

Faktor

Sosial

Hubungan Pertemanan:
Memiliki hubungan
pertemanan yang toxic.
Pergaulan Bebas:

FJ mengalami pergaulan
bebas (merokok dan
minum-minum). FJ juga
memiliki teman yang
kurang memberi pengaruh

nAcitif

Bagan 4.2. Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Seseorang Menjadi

Lesbian Subjek
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433.  Subjek 3

4.3.3.1. Identitas Subjek

Nama inisial :BN
Jenis Kelamin : Perempuan
Usia : 25 tahun

Lama menjadi lesbian: Kurang lebih 5 tahun.

4.3.3.2. Hasil Observasi

Wawancara dengan subjek ketiga BN dilakukan di Mixue Ice Cream
yang terletak di salah satu ruko daerah Mataram Semarang. Meskipun
tempat kurang kondusif karena tiba-tiba ramai dengan pengunjung, subjek
sendiri yang meminta untuk melakukan wawancara disana. Peneliti datang
terlebih dahulu untuk menyiapkan bahan wawancara. Subjek datang
sedikit terlambat karena sebelum datang ke tempat wawancara, subjek
mengurusi urusan kerja terlebih dahulu. Pada saat memulai interview,
peneliti melihat subjek menggunakan kemeja kotak-kotak lengan panjang
dan celana panjang. Subjek terlihat memiliki rambut yang sangat pendek
dan berperilaku layaknya pria pada umumnya. Subjek terlihat sehat dan
bersemangat saat datang untuk melakukan wawancara.

Pada saat awal tiba di Mixue, tempat melakukan wawancara,
subjek nampak sudah siap untuk segala pertanyaan yang akan diajukan
kepadanya. Subjek terlihat sangat bersamangat dan santai meskipun baru
pertama kali bertemu dengan peneliti. Peneliti memulai wawancara dengan
menanyakan kabar subjek serta menjelaskan tujuan wawancara dan
bagaimana arah wawancara akan berlangsung. Subjek merupakan teman

jauh dari teman peneliti dan hari itu adalah hari pertama kali subjek dan
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peneliti bertemu sehingga dalam membangun rappot membutuhkan waktu
lebih banyak daripada subjek yang sebelumnya.

Selama wawancara berlangsung, subjek berbicara dengan nada
yang rendah akan tetapi karena situasi tempat wawancara yang tiba-tiba
ramai pengunjung membuat suara subjek kurang terdengar oleh peneliti.
Ketika menjawab setiap pertanyaan pun subjek menjawab dengan santai
dan sangat tebuka bahkan subjek sempat bercanda agar suasana tidak
membosankan. Awal hingga akhir melakukan wawancara, subjek
menunjukkan ekspresi wajah yang tenang, santai bahkan sering sekali
tersenyum ketika sedang menjawab pertanyaan dari peneliti. Selain itu,
peneliti juga mengamati kontak mata dari subjek. Subjek melakukan kontak
mata bahkan menatap mata peneliti dengan jelas. Perasaan gugup pun
tidak terlihat saat BN menjawab dan menceritakan pengalamannya pada
peneliti.

Subjek menjawab dengan jelas dan detail. Tidak terlihat perbedaan
subjek ketika pertama kali datang dan usai wawancara. Subjek tetap
terlihat santai dan penuh dengan senyuman di wajahnya. Menceritakan
pengalaman tentang dirinya membuat subjek menjadi lebih lega ada
seseorang yang bisa dengan baik mendengarkannya. Wawancara dan

observasi dengan subjek ketiga pun berjalan lancar dan menyenangkan.

4.3.3.3. Hasil Wawancara
4.3.3.3.1. Deskripsi tentang Subjek
BN seorang perempuan berusia 25 tahun yang sudah lama

memutuskan dirinya untuk menjadi lesbian. Sebelum BN memutuskan



67

untuk menjadi lesbian, BN adalah seorang heteroseksual. BN berpacaran
dengan beberapa laki-laki ketika masih duduk di bangku SMA. Tetapi
semua laki-laki yang berpacaran dengan BN selalu memanfaatkan fisik BN.
BN selalu dibohongi dan dikhianati bahkan dimanfaatkan secara seksual
oleh pacarnya. BN merasa bahwa laki-laki tidak akan pernah tulus dan
selalu memandang rendah seorang wanita. BN merasa trauma untuk
menjalin hubungan dengan laki-laki karena menurutnya akan sia-sia jika
diteruskan hubungan tersebut. Selain itu, BN juga sudah menerima
pelecehan seksual dan hal itu membuatnya semakin yakin untuk tidak
berpacaran dengan laki-laki. Pelecehan seksual yang dialami BN tidak
hanya sekali melainkan sudah beberapa kali dan membuat BN trauma.
Namun setelah beberapa kejadian trauma yang ia alami di SMA,
dengan perlahan BN mulai melupakannya. BN sekarang menjadi memiliki
banyak teman. Meskipun memiliki banyak teman, BN menyadari bahwa
tidak semua teman-temananya membawa pengaruh positif bagi
kehidupannya. Banyak pengaruh negatif yang justru membuat BN semakin
terjerumus dengan dunia malam. Pergaulan bebas yang BN alami
sekarang adalah faktor besar pada pemilihan orientasi seksualnya
sekarang. BN memiliki seorang pacar wanita dari kelompok atau
komunitas LGBT yang akhir-akhir ini sering ia temui. Banyak pasangan
homoseksual yang bertemu dan bahkan berganti pasangan. BN sadar
bahwa hal itu tidak baik untuk hidupnya jika diteruskan, akan tetapi untuk
saat ini BN merasa senang dengan hidupnya dan belum memutuskan

untuk meninggalkan kehidupan kelamnya tersebut.
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Sebagai perempuan, BN memiliki penampilan yang tomboy atau
seperti laki-laki. BN merasa nyaman setelah memutuskan dirinya untuk
menjadi seorang butchy. Menurut BN, dia harus membuang masa-masa
kelamnya ketika SMA dengan cara mengganti penampilannya yang dulu
seperti wanita pada umumnya menjadi yang tomboy seperti sekarang. BN
memotong pendek rambutnya, berpakaian seperti laki-laki dan bahkan
ketika berbicara BN mengakui mengubah sedikit nada suaranya menjadi
lebih rendah. Meskipun telah mengubah penampilannya menjadi seperti
laki-laki, BN masih terlihat sangat cantik dan menarik. BN juga mengakui
bahwa pacarnya jatuh cinta karena paras yang sangat cantik dari BN.

Selama kurang lebih 5 tahun BN memiliki pacar sesama jenisnya.
BN sangat menyayangi pacarnya. Pacar dari BN juga merupakan seorang
lesbian. BN bertemu dengan pacarnya YS ketika masa kuliah semester
tengah. BN berkuliah di kota yang jauh dari kota kelahirannya. 7 tahun
sudah BN menjadi anak rantau dikarenakan BN ingin berkuliah di
universitas yang sudah lama ia idamkan. BN harus merelakan dirinya jauh
dengan keluarga untuk sementara waktu demi masa depan yag lebih
cerah. Akan tetapi, BN justru menjadi seorang lesbian dan kedua orang
tuanya pun tidak mengetahuinya. Walaupun orang tua BN tidak
mengetahuinya, BN tetap berencana memberi tahu orientasi seksualnya
yang sudah berubah agar orang tuanya tidak terlalu kecewa.

4.3.3.3.2. Faktor Psikologis
1. Pengalaman truamatis pada laki-laki
Masa SMA menjadi masa yang paling sulit bagi BN.

Ketika SMA, BN merasa bahwa banyak sekali maslaah
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yang muncul dalam kehidupannya. Semenjak BN
berpacaran dengan pacar laki-lakinya yang dulu, BN
merasa bahwa kehidupannya sangat berat. Mantan
pacarnya sangat memandang rendah dirinya. BN selalu
menerima kekerasan baik secara fisik maupun verbal dari
mantannya. BN bahkan sempat untuk menerima sifat dari
mantan pacarnya itu. BN merasa bahwa hal itu umum terjadi
dalam hubungan percintaan pada remaja.

Seiring berjalannya waktu BN sudah tidak tahan
akan perilaku kasar pacarnya tersebut dan akhirnya
memutuskan untuk menyudahi hubungannya dengan laki-
laki itu. Namun setelah putus dari pacarnya, BN bertemu
lagi dengan laki-laki lain yang bahkan jauh lebih parah
daripada pacar pertamanya. BN dlecehkan secara seksual
dan hal itu membuat BN sangat hancur. BN dilecehkan
ketika masih berusia 16 tahun. BN sudah menolak namun
pacarnya terus memaksa BN untuk menuruti kemauannya.
BN merasa sangat menyesal dan marah ketika harus
menurutinya. BN tidak memiliki pilihan lain selain menuruti
apa yang diperintahkan oleh pacarnya karena diancam.

BN merasa sangat trauma dengan laki-laki. Bagi BN
laki-laki tidak akan pernah tulus mencintainya. Sosok laki-
laki bagi BN sudah tidak ada harganya lagi. Trauma yang
sangat berat BN simpan sendiri dan tidak satu pun anggota

keluarga yang mengetahuinya. BN merasa sangat terpukul
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dan ingin sekali pergi dari kota tempat lahirnya tersebut. BN
ingin melupakan semuanya dan memulai hidup yang baru.
4.3.3.3.3. Hubungan Subjek dengan Keluarga
BN adalah anak sulung dari dua bersaudara. BN memiliki
seorang ayah, ibu dan seorang adik. BN tinggal bersama dengan
kedua orangnya hingga SMA. Setelah SMA, BN memutuskan
merantau ke kota lain untuk berkuliah disana. Setelah kuliah, dia
juga memutuskan untuk bekerja di kota yang sama, sudah kurang
lebih 7 tahun BN jauh dari rumah.
Hubungan BN dengan anggota keluarga baik meskipun mereka
jarang bertemu. BN memiliki ayah dan ibu yang sangat peduli
terhadapnya. Sejak dini BN sudah diberikan moral baik dari
ayahnya. Ayahnya hampir setiap hari menanyakan bagaimana
kabar BN. BN merasa sangat bersyukur memiliki kedua orang tua
yang sayang terhadapnya. Meskipun begitu, sampai sekarang BN
belum berani mengatakan kepada kedua orang tuanya bahwa dia
sekarang menjadi seorang lesbian.
4.3.3.3.4. Faktor Lingkungan atau Sosial
1. Pergaulan bebas
Memiliki sifat dan sika papa adanya membuat BN
memiliki banyak teman. Tetapi tidak semua teman
membawa pengaruh positif baginya. BN sekarang memiliki
komunitas atau kelompok LGBT dan sudah lama bergabung
karena diajak oleh temannya. Temannya menyadari bahwa

BN memiliki kriteria yang tepat untuk dibawa ke komunitas
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atau kelompok LGBT tersebut. Setelah itu, BN dan
pacarnya berinisial YS masuk ke kelompok tersebut.
Mereka melakukan hal-hal yang tidak semestinya. BN
menjadi perokok berat, suka minum-minum dan beberapa
kali melakukan seks bebas. Seiring berjalannya waktu, BN
merasa bahwa hal tersebut adalah hal yang biasa. BN
hanya merasa bersalah dengan keluarga yang jauh dan
menantikan kehadirannya di rumabh.
4.3.3.4. Hasil Triangulasi

Menurut hasil triangulasi dengan OR, BN memiliki kepribadian easy
going, ramah dan selalu santai dalam segala hal. OR jarang sekali melihat
BN mengalami suatu masalah. Ketika BN merubah penampilan dan gaya
hidupnya, OR pun berpikir bahwa hal itu BN atasi dengan sangat baik tanpa
penyesalan. BN dan OR sudah berteman dari SMA dan bekerja di kota
yang sama, maka dari itu OR sering sekali bertemu dengan BN. BN
memiliki pacar dan banyak teman jadi tidak perlu khawatir untuk merasa
kesepian seorang diri di kota asing.

Menurut OR kepribadian yang dimiliki BN ketika SMA dan kuliah
jauh berbeda. Dulu ketika SMA, BN seperti perempuan pada umumnya
manis, cantik dan selalu bucin terhadap pacarnya. Setelah disakiti berkali-
kali dengan laki-laki membuat BN sedikit trauma. Hubungannya dengan
laki-laki selalu tidak berhasil dan membuahkan hasil yang buruk. Kejadian
waktu SMA sangat ingin dilupakan oleh BN.

Hubungan kekeluargaan BN juga sangat harmonis. OR

mengatakan bahwa keluarga BN sangat menyambut hangat semua teman-
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teman BN ketika sedang bermain dirumahnya. OR merasa BN memiliki
kedua orang tua yang sangat menyayanginya. Lalu semenjak merantau,
BN menjadi kurang berpartisipasi dalam masalah keluarganya. BN merasa
bahwa keluarganya baik-baik saja dan tidak ada masalah besar.

Pertemanan yang dimiliki BN cukup luas. BN merasa teman-
temannya berarti untuknya. YS sebagai pacarnya pun selalu ada untuknya.
BN merasa keputusan yang sudah dia buat adalah keputusan yang tepat
dan cepat atau lambat BN akan mengakuinya di depan kedua orang
tuanya.

4.3.3.5. Analisis Subjek 3

BN seorang perempuan berusia 25 tahun yang sudah memutuskan
dirinya menjadi lesbian. Sudah kurang lebih 5 tahun BN memutuskan
menjadi lesbian dan memiliki pacar berinisial YS. BN dan YS sudah cukup
lama saling mengenal dan akhirnya memutuskan untuk berpacaran.
Mereka bertemu dari komunitas LGBT yang sudah lama di ikuti oleh BN.

Sebelum memutuskan menjadi lesbian, banyak hal buruk yang
terjadi pada BN, BN selalu dikecewakan oleh mantan pacarnya semasa
SMA. Mantan pacar BN dulunya adalah seorang laki-laki. Ketika pertama
kali berpacaran, BN sudah mendapatkan pacar yang tidak bisa
menghargainya. Tidak berperilaku kasar secara fisik namun kasar secara
verbal. Rasa percaya diri BN menjadi hancur berantakan. Lalu setelah
putus dari pacar yang pertama, BN berpacaran dengan laki-laki lain yang
bahkan membuat BN menjadi lebih terluka. BN diperlakukan seperti
seorang wanita tanpa harga diri lalu dilecehkan secara seksual dan

berulang kali diajak untuk berhubungan seks. BN pun merasa sangat
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kecewa karena BN tulus mencintai pacarnya. Hal-hal buruk yang
menimpanya sewaktu SMA membuat BN trauma dan tidak menginginkan
lagi menjalin hubungan dengan laki-laki. Bisa disimpulkan bahwa faktor
utama BN menjadi lesbian adalah faktor psikologis yaitu rasa traumanya
terhadap laki-laki yang sering menyakitinya baik secara seksual maupun
verbal. BN merasa bahwa tidak akan berhasil jika menjalani hubungan
dengan laki-laki.

Selain faktor psikologis, faktor lingkungan atau sosial menjadi
faktor yang membuat BN menjadi seorang lesbian. BN memiliki akses
untuk bertemu dengan sesama lesbian dan membuat BN mendapatkan
partner dengan mudah. BN memiliki banyak teman yang membuatnya
terjerumus dalam dunia LGBT. Lalu sekarang BN s menjadi seorang
butchy, tetapi dia tidak akan memperlakukan perempuan lain seperti dia

diperlakukan dulu.



4.3.3.6. Intensitas Tema

Tema Intensitas Koding
Faktor Psikologis

Pengalaman ++ P5

Traumatis Terhadap

Laki-Laki

Pelecehan Seksual. + P3
Faktor Lingkungan

atau Sosial
Pergaulan Bebas +++ L8

Tabel 4.5. Intensitas Tema Subjek 3

Keterangan:
+ . Intensitas rendah
++ . Intensitas sedang

+++ :Intensitas tinggi
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Lesbian (Wanita Dewasa
Awal)

BN, 25 tahun.

I

Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi BN menjadi

Lesbian
A
Faktor Psikologis Faktor Lingkungan
atau Sosial
- Pen.galaman Traumatis Terhadap Laki- Pergaulan Bebas:
Laki:
BN mengalami pengalaman traumatis Semenjak berkuliah di kota besar, BN
dengan mantan pacar. menjadi memiliki banyak teman akan tetapi
— Pelecehan Seksual: teman yang memberi pengaruh negatif
BN mengalami pelecehan seksual terhadap kehidupannya. BN menjadi
dengan mantan pacar ketika masih semakin bebas dalam pergaulan (merokok,
berumur 17 tahun. Lalu mendapatkan minum-minum dan seks bebas) dan
perilaku yang sama ketika BN kuliah. memiliki komunikas LGBT yang membuat
BN sering bertukar pasangan.

Bagan 4.3. Faktor-Faktor Yang Mepengaruhi Seseorang Menjadi Lesbian
Subjek



